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RINGKASAN 

SARIFAH AINI. Efektivitas Kombinasi Cacing Sutera dan Pakan Buatan Terhadap 

Laju Pertumbuhan Benih Ikan Jelawat (Leptobarbus hoevenii). Dibimbing oleh Ir. 

H. Rachimi dan Rudi Alfian. 

Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) adalah ikan omnivora yang merupakan 
salah satu ikan asli Indonesia. Ikan ini banyak terdapat dibeberapa sungai di 

Kalimantan dan Sumatra. Ikan ini cukup digemari oleh masyarakat diwilayah Riau, 

Jambi, Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Barat, bahkan 

beberapa negara tetanggga seperti Malaysia dan Brunei. Merupakan salah satu 

sumber protein alami yang cukup baik dan tinggi kualitas gizinya seperti pada ikan 

air tawar lainnya. Permintaan pasar dan nilai ekonomis yang tinggi dengan kisaran 

harga mencapai Rp 60.000-80.000/kg dalam bentuk ikan segar, sehingga 

menjadikan ikan ini sebagai komoditas yang sangat potensial untuk dikembangkan 

oleh masyarakat.  

Sebagaimana hewan lainanya ikan jelawat memiliki sistem pencernaan yang 

masih sederhana sehingga masih perlu diberikan pakan alami. Jenis pakan yang di 

konsumsi dapat berupa pakan alami dan pakan buatan yang mengandung nutrien 

yang sesuai dengan kebutuhan ikan. Salah satu jenis pakan alami yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan benih ikan jelawat yaitu cacing sutera 

(Tubifex sp). Cacing sutera merupakan pakan alami yang sering di gunakan dalam 

pembudidayaan ikan, hal ini dikarenakan pakan tersebut memiliki kandungan 

protein yang tinggi yaitu mencapai 57% dan diberikan dalam keadaan hidup 

sehingga disenangi oleh ikan. Cacing tubifex sp memiliki kandungan gizi yang 

cukup baik, yaitu protein (57%), lemak (13,3%), serat kasar (2,04%), kadar abu 

(3,6%) dan air (87,7%). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh efektifitas kombinasi  

cacing sutera dan pakan buatan terhadap laju pertumbuhan benih ikan jelawat. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

penggunaan cacing sutera dan pakan buatan sebagai pakan kombinasi yang 

diharapkan dapat menunjang pertumbuhan benih ikan jelawat. 

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan jelawat 

dengan rata-rata  individu 1,3 g/ekor dan panjang rata-rata individu 5,3 cm/ekor, 

yang diperoleh dari BBIS anjongan. Pemberian pakan pada ikan jelawat diberikan 

sebanyak 5% dari bobot tubuh ikan dan frekuensi pemberian pakan sebanyak 2 kali 

sehari yaitu pada pagi dan sore (08:00 dan 16:00 WIB). Wadah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah akuarium dengan ukuran 30 x 30 x 30 cm sebanyak 15 

buah yang dilengkapi dengan aerator. Kepadatan ikan jelawat pada saat 

pemeliharaan adalah 10 ekor ikan/ akurium. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 5 

perlakuan dan 3 kali pengulangan. Penentuan dosis pemberian pakan dalam 

penelitian ini adalah perlakuan A: pellet 100%, perlakuan B: kombinasi pelet 25% 

dan cacing sutera 75%, perlakuan C: kombinasi pelet 50% dan cacing sutera 50%, 

perlakuan D: kombinasi pelet 75% dan cacing sutera 25%, perlakuan E: cacing 

sutera 100%. 



 

Data yang diperoleh terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji 
homogenitas, untuk mengetahui bahwa data bersifat normal, homogen untuk 

dilakukan uji lebih lanjut yaitu analisa sidik ragam analysis of variancy (ANOVA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi cacing sutera dan pellet 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat spesifik, panjang spesifik, 

dan efisiensi pakan. Pada perlakuan  B (pellet 25% dan cacing sutera 75%) 

merupakan dosis yang terbaik untuk pertumbuhan benih ikan jelawat. Dosis 

tersebut mampu menghasilkan laju  pertumbuhan berat spesifik sebesar 4,17%, 

dengan pertumbuhan panjang spesifik 6,96% dan efisiensi pakan 50,95%. 

Perlakuan B mendapatkan hasil yang terbaik diduga kualitas kedua jenis pakan 

yang diberikan sangat baik karena kandungan nutrisinya tinggi dan lengkap yaitu 

kandungan protein cacing sutera mencapai 57%. Sedangkan kadar kandungan 

proksimat protein pakan pellet yang digunakan pada saat penelitian yaitu 40%. 

Artinya dosis tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan ikan jelawat.  
 

Kata kunci : Cacing sutera, pakan buatan, pertumbuhan, ikan jelawat 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii) adalah ikan omnivora yang 

merupakan salah satu ikan asli Indonesia. Ikan ini banyak terdapat dibeberapa 

sungai di Kalimantan dan Sumatra. Ikan ini cukup digemari oleh masyarakat di 

wilayah Riau, Jambi, Sumatera Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan 

Barat, bahkan beberapa negara tetanggga seperti Malaysia dan Brunei. Ikan 

jelawat merupakan salah satu sumber protein alami yang cukup baik dan tinggi 

kualitas gizinya seperti pada ikan air tawar lainnya (Sonavel et al., 2020). 

Permintaan pasar dan nilai ekonomis yang tinggi dengan kisaran harga mencapai 

Rp 60.000-80.000/kg dalam bentuk ikan segar, yang sesuai dengan hasil survei di 

pasar Flamboyan kota Pontinak (2021), menjadikan ikan ini sebagai komoditas 

yang sangat potensial untuk dikembangkan oleh masyarakat.  

Peningkatan produksi ikan jelawat tidak sebanding dengan 

pemanfaatannya. Potensi budidaya terutama pada tahap pembenihan sudah 

berhasil namun, upaya pemanfaatan ikan jelawat masih belum optimal dari pada 

tahap pembesaran dikarenakan pertumbuhan ikan jelawat yang lambat dan pakan 

tidak yang sesuai kebutuhannya. Maka dari itu, perlu adanya pakan alternatif dari 

sumber protein hewani dan bisa dikombinasikan dengan pakan buatan untuk 

pertumbuhan benih ikan jelawat (Mullah et al., 2019). Pakan alami diharapkan 

dapat menjawab permasalahan saat ini.  

Erwin et al., (2018) menyatakan bahwa pakan ikan merupakan komponen 

terpenting dalam budidaya ikan karena memakan biaya 60-70% dalam proses 

produksinya. Tingginya permintaan terhadap ikan jelawat sehingga banyak 

pembudidaya ikan jelawat melakukan pembenihan secara buatan agar benih ikan 

selalu tersedia saat dibutuhkan. Sebagaimana hewan lainanya ikan jelawat 

memiliki sistem pencernaan yang masih sederhana sehingga masih perlu 

diberikan pakan alami. Jenis pakan yang di konsumsi dapat berupa pakan alami 

dan pakan buatan yang mengandung nutrien yang  sesuai dengan kebutuhan ikan.  
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Ikan jelawat yang masih berukuran benih memembutuhkan pakan alami 

yang mencukupi. Pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh faktor nutrisi yang di 

peroleh dari pakan. Pakan termasuk salah satu aspek penting yang harus 

diperhatikan dalam kegiatan budidaya, karena pakan merupakan sumber energi 

untuk menunjang pertumbuhan. Pakan yang baik merupakan pakan yang sesuai 

dengan kebutuhan fisiologi dan spesies ikan yang dibudidayakan disamping 

mampu untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ikan tersebut (Arief et al., 2014). 

Salah satu jenis pakan alami yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pertumbuhan benih ikan jelawat yaitu cacing sutera (Tubifex sp). Cacing sutera 

merupakan pakan alami yang sering di gunakan dalam pembudidayaan ikan, hal ini 

dikarenakan pakan tersebut memiliki kandungan protein yang tinggi yaitu mencapai 

57% dan diberikan dalam keadaan hidup sehingga disenangi oleh ikan. Cacing 

tubifex sp memiliki kandungan gizi yang cukup baik, yaitu protein (57%), lemak 

(13,3%), serat kasar (2,04%), kadar abu (3,6%) dan air (87,7%). 

Cacing sutera mengandung 13 macam asam amino, yakni 7 asam amino 

esensial dan 6 asam amino non esensial (Setiawati et al., 2014). Cacing sutera 

termasuk hewan tingkat rendah, karena tidak memiliki tulang belakang 

(unvertebrata) dan di masukkan dalam filum Annelida, kelas Oligocheata. Selain 

itu, cacing sutera mudah di cerna serta di serap oleh dinding usus pemakannya, 

sehingga dapat memacu pertumbuhan benih ikan jelawat. Cacing sutera terbilang 

kecil seperti rambut bewarna merah dengan panjang tubuh sekitar 1-3 cm dan 

beruas-ruas. Sangat di sukai oleh benih ikan karena tubuhnya bergerak-gerak 

sehingga memancing ikan untuk memakannya (Rahmi et al., 2017).  

Penelitian  kombinasi pakan alami dan pakan buatan telah banyak di lakukan, 

antara lain pada ikan koi (Mahfud et al., 2012), ikan mas komet (Raseduzzaman et 

al., 2014), ikan tilan (Subandiyah et al., 2003), ikan betutu (Arief et al., 2009), ikan 

gabus (Saputra at al., 2016), pada ikan lele sangkuriang (Mullah et al., 2019) 

perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan 25% pelet dan 75% cacing sutera, 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan 

panjang mutlak serta tingkat kelangsungan hidup ikan. Hasil penelitian tersebut 

memberikan petunjuk bahwa kombinasi antara pakan alami dan buatan memiliki 
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prospek yang cukup baik untuk menunjang pertumbuhan benih ikan jelawat. Laju 

pertumbuhan yang tertinggi diperoleh melalui pemberian pakan alami, pakan 

buatan dan campuran keduannya. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang 

efektifitas kombinasi cacing sutera dan pakan buatan terhadap pertumbuhan benih 

ikan jelawat. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah kombinasi cacing sutera dan pakan buatan berpengaruh terhadap 

laju pertumbuhan benih ikan jelawat? 

2. Berapa  kombinasi pakan yang terbaik untuk pertumbuhan  benih ikan      

jelawat ? 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh kombinasi cacing sutera dan pakan 

buatan terhadap laju pertumbuhan benih ikan jelawat. 

2. Menentukan kombinasi pakan yang terbaik untuk pertumbuhan benih ikan 

jelawat. 

1.4 Manfaat 

 Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk menambah 

informasi dan ilmu pengetahuan tentang seberapa besar pengaruh kombinasi cacing 

sutera dan pakan buatan terhadap laju pertumbuhan benih ikan jelawat dan 

bermanfaat untuk semua pihak khususnya terhadap pelaku perikanan. 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H0 : Kombinasi cacing sutera dan pakan buatan tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap laju pertumbuhan benih ikan jelawat. 

H1 : Kombinasi cacing sutera dan pakan buatan berpengaruh nyata terhadap 

laju pertumbuhan benih ikan jelawat. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian yang dilakukan selama 45 hari 

tentang efektifitas kombinasi cacing sutera dan pakan buatan terhadap laju 

pertumbuhan benih ikan jelawat didapatkan hasil pertumbuhan panjang, berat dan 

efisiensi pakan terbaik yaitu : 

1. Pertumbuhan berat spesifik sebesar (4,17), panjang spesifik (6,96), serta  efisiensi 

pakan (50,95),  didapatkan dari perlakuan B (pellet 25% dan cacing sutera 75%) 

yang merupakan perlakuan terbaik . 

2. Kombinasi cacing sutera dan pakan buatan tidak berpengaruh nyata terhadap 

kelangsungan hidup benih ikan jelawat. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 45 hari, sebaiknya untuk 

memelihara benih ikan jelawat 5-6 cm disarankan menggunakan pakan pellet 25% 

dan cacing sutera 75%. Untuk melakukan penelitian lanjutan sebaiknya gunakan 

pemberian pakan dengan dosis 3%. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Nomor acak perlakuan 

No Nomor 
Urut 

Perlakuan Ulangan 

1 6  1 

2 2 A 2 

3 1  3 

1 3  1 

2 8 B 2 

3 14  3 

1 15  1 

2 11 C 2 

3 10  3 

1 7  1 

2 9 D 2 

3 12  3 

1 4  1 

2 5                 E 2 

3 13  3 
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Lampiran 2. Laju pertumbuhan berat rata-rata benih ikan jelawat 

 

Perlakuan 
Ulangan Bobot Individu 

SGR Rata - rata SD 

  Wo Wt 

(A) 100% Pellet 

1 1.10 1.88 1.73 

1.33 0.35 2 1.20 1.69 1.09 

3 1.30 1.83 1.18 

rata-rata  1.20 1.80 1.33   

(B) 75% Cacing 

+ 25 % Pellet 

1 1.40 3.16 3.91 

4.17 0.25 2 1.40 3.29 4.20 

3 1.40 3.38 4.40 

rata-rata  1.40 3.28 4.17   

(C) 50% Cacing 

+ 50 % Pellet 

1 1.20 2.43 2.73 

2.67 0.06 2 1.30 2.50 2.67 

3 1.40 2.58 2.62 

rata-rata  1.30 2.50 2.67   

(D) 25% Cacing 

+ 75 % Pellet 

1 1.20 1.75 1.22 

1.67 0.54 2 1.00 2.02 2.27 

3 1.20 1.88 1.51 

rata-rata  1.13 1.88 1.67   

(E) 100% Cacing 

1 1.20 1.98 1.73 

1.62 0.44 2 1.50 2.01 1.13 

3 1.30 2.20 2.00 

rata-rata  1.33 2.06 1.62   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 
 

 
 

Lampiran 3. Analisis Liliefors (Uji normalitas) pertumbuhan berat benih ikan 

jelawat 

No Yi Z F(Zi) S(Zi) Mutlak(FZi-Szi) Lo 

1 1.09 -1.07 0.1427 0.066667 0.076033333 

0.158167 

2 1.13 -1.03 0.1515 0.133333 0.018166667 

3 1.18 -0.99 0.1611 0.2 0.0389 

4 1.22 -0.95 0.1711 0.266667 0.095566667 

5 1.51 -0.70 0.2420 0.333333 0.091333333 

6 1.73 -0.50 0.3085 0.4 0.0915 

7 1.73 -0.50 0.3085 0.466667 0.158166667 

8 2.00 -0.26 0.3974 0.533333 0.135933333 

9 2.27 -0.02 0.4920 0.6 0.108 

10 2.62 0.29 0.6141 0.666667 0.052566667 

11 2.67 0.33 0.6293 0.733333 0.104033333 

12 2.73 0.39 0.6517 0.8 0.1483 

13 3.91 1.44 0.9251 0.866667 0.058433333 

14 4.20 1.70 0.9554 0.933333 0.022066667 

15 4.40 1.88 0.9699 1 0.0301 

 

 

Total 34.40      

Rata – rata 2.29      

Varian 1.26      

Simpangan Baku 1.12      

L Hit Maks 0.158      

L Tabel 5% 0.220      

L Tabel 1% 0.257      

Data Normal L Hit < L Tab      
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Lampiran 4. Analisis Uji Homogen laju pertumbuhan berat benih ikan 

jelawat 

Uji Homogenitas  

Perlakuan db(n-1) S2 db.S2 LogS2 db.Log(S2) Ln.10 

A 2 0.121975 0.243951 -0.91373 -1.827456149 2.30 

B 2 0.060412 0.120823 -1.21888 -2.437760436  

C 2 0.003128 0.006255 -2.50479 -5.009585363  

D 2 0.290864 0.581728 -0.53631 -1.072619466  

E 2 0.197037 0.394074 -0.70545 -1.410904264  

Total 10 0.673416 1.346831 -5.87916 -11.75832568  

 

S  = 
∑(𝑑𝑏.𝑆2)

∑𝑑𝑏
 

= 
0,1347

10
 

 = 0,01347 

B = (∑db) log S2 

 = 10 x log – 0,08769 

 = - 8,70687 

X2 Hit = Ln10 x ( B - ∑db.log S2) 

 = 2,30 x ((-8,70687) – (-11,75832568)) 

 = 7,026241 

S2 0.1347 

LogS2 -0.87069 

B -8.70687 

X2Hit 7.026241 

X2Tab (5%) 9.488 

X2Tab (1%) 13.277 

Data Homogen (X2 Hit < X2 Tab) 
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Lampiran 5. Uji Anova laju pertumbuhan berat benih ikan jelawat 

Perlakuan 
                Ulangan 

1 2 3 Jumlah Rata-Rata 

A 1.73 1.09 1.18 4.00 1.33 

B 3.91 4.20 4.40 12.51 4.17 

C 2.73 2.67 2.62 8.02 2.67 

D 1.22 2.27 1.51 5.00 1.67 

E 1.73 1.13 2.00 4.87 1.62 

Total 

perlakuan 
Rataan Umum 34.40 2.29 

 

FK  = (∑𝑋)²

𝑝.𝑟
 = 

(34,40)²

5.3
=  78,89 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (1,73 + … +4,87) –78,89 

 = 17,65 

JKP = 
∑(∑𝑋𝑖)²

𝑟
- FK= 

(4,00)2+ … +(4,87)²

3
−78,89 

 = 16,30 

JKG = JKT – JKP 

 =17,65– 16,30 

 = 1,35 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat 
F-Hit 

F- tabel 

Keragaman Bebas (Db) Kuadrat (JK) Tengah (KT) 5% 1% 

Perlakuan 4 16.30 4.075 30.25** 3.48 5.99 

Galat 10 1.35 0.135    

Total 14 17.65 4.21    

Keterangan: **= Berbeda sangat nyata 

Jika F hitung lebih besar dari F tabel 1%, maka berbeda sangat nyata (**) 

Jika F hitung lebih besar dari F tabel 5%, maka berbeda nyata (*)  

Jika F hitung lebih kecil dari F tabel 1% dan 5%, maka tidak berbeda nyata (tn) 
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Lampiran 6. Analisis Koefisien Keragaman laju pertumbuhan berat benih 

ikan jelawat 

 

KT Galat = 0,135 

Y  =2,29 

KK  = √
𝐾𝑡 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑌
 𝑥 100 % 

KK  = √
0,135

2,29
x 100 % 

KK  = 16,00 

Nilai KK 16 % maka Uji lanjut yang digunakan uji BNT 

Lampiran 7. Uji BNT laju pertumbuhan berat benih ikan jelawat 

Sd = √
2. KTG

r
 = √

2. (0,135)
3

          = 0,30 

Tabel 5% = (0,05;10) = 0,228 

BNT α = 0,30 x 0,228 = 0,07 

BNT (5%) = 2,228 x  0,07 = 0,15 

 (1%) = 3,169 x  0,07 = 0,22 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

Notasi 
A B C D 

A 1.33     a 

B 4.17 2.84**    b 

C 2.67 1.34** 1.50**   c 

D 1.67 0.33** 2.50** 1.01**  d 

E 1.62 0.29** 2.55** 1.05** 0.04tn d 
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Lampiran 8. Laju pertumbuhan panjang spesifik benih ikan jelawat 

Perlakuan Ulangan Panjang Individu 
SGR 

Rata - 

Rata 
SD 

  Lo Lt 

A 

1 5.20 5.90 1.56 

1.56 0.00 2 5.30 6.00 1.56 

3 5.30 6.00 1.56 

rata-rata  5.27 5.97 1.56   

B 

1 5.30 8.60 7.33 

6.96 0.34 2 5.40 8.50 6.89 

3 5.30 8.30 6.67 

rata-rata  5.33 8.47 6.96   

C 

1 5.30 7.20 4.22 

4.52 0.34 2 5.30 7.50 4.89 

3 5.40 7.40 4.44 

rata-rata  5.33 7.37 4.52   

D 

1 5.30 6.30 2.22 

2.00 0.22 2 5.20 6.00 1.78 

3 5.40 6.30 2.00 

rata-rata  5.30 6.20 2.00   

E 

1 5.30 5.90 1.33 

1.26 0.34 2 5.40 5.80 0.89 

3 5.30 6.00 1.56 

rata-rata  5.33 5.90 1.26   
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Lampiran 9. Analisis Liliefors (Uji normalitas) pertumbuhan penjang benih 

ikan jelawat 

No Yi Z F(Zi) S(Zi) Mutlak(FZi-Szi) Lo 

1 -0.11778 -1.55 0.119 0.066667 0.052333333 

0.173733333 

2 0.287682 -0.96 0.1379 0.133333 0.004566667 

3 0.441833 -0.74 0.1562 0.2 0.0438 

4 0.441833 -0.74 0.1762 0.266667 0.090466667 

5 0.441833 -0.74 0.3156 0.333333 0.017733333 

6 0.441833 -0.74 0.33 0.4 0.07 

7 0.575364 -0.55 0.3859 0.466667 0.080766667 

8 0.693147 -0.38 0.4286 0.533333 0.104733333 

9 0.798508 -0.23 0.4286 0.6 0.1714 

10 1.440362 0.70 0.5517 0.666667 0.114966667 

11 1.491655 0.77 0.5596 0.733333 0.173733333 

12 1.586965 0.91 0.6554 0.8 0.1446 

13 1.89712 1.36 0.9418 0.866667 0.075133333 

14 1.92991 1.41 0.9573 0.933333 0.023966667 

15 1.99243 1.50 0.9656 1 0.0344 

 

Total 14.34 

Rata – rata 0.956 

Varian 0.480 

Simpangan Baku 0.693 

L Hit Maks 0.174 

L Tabel 5% 0.220 

L Tabel 1% 0.257 

Data Normal ( L Hit < L Tab) 
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Lampiran 10. Analisis Uji Homogen laju pertumbuhan panjang benih ikan 

jelawat 

Perlakuan db(n-1) S2 db.S2 LogS2 db.Log(S2) Ln.10 

A 2 0.0000 0.0000 0 0 2.30 

B 2 0.1152 0.2305 -0.9384482 -1.8769  

C 2 0.1152 0.2305 -0.9384482 -1.8769  

D 2 0.0494 0.0988 -1.306425 -2.61285  

E 2 0.1152 0.2305 -0.9384482 -1.8769  

Total 10 0.3951 0.7901 -4.1217698 -8.24354  

 

S  = 
∑(𝑑𝑏.𝑆2)

∑𝑑𝑏
 

= 
0,7901

10
 

 = 0,079012 

B = (∑db) log S2 

 = 10 x log – 1,10231 

 = - 11,0231 

X2 Hit = Ln10 x ( B - ∑db.log S2) 

 = 2,30 x ((-11,0231) – (-8,24354)) 

 = -6,40006 

S2 0.079012 

LogS2 -1.10231 

B -11.0231 

X2Hit -6.40006 

X2Tab (5%) 9.488 

X2Tab (1%) 13.277 

Data Homogen (X2 Hit < X2 Tab) 
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Lampiran 11. Uji ANOVA laju pertumbuhan panjang benih ikan jelawat 

Perlakuan 
              Ulangan  

1 2 3 Jumlah Rata-Rata 

A 1.56 1.56 1.56 4.67 1.56 

B 7.33 6.89 6.67 20.89 6.96 

C 4.22 4.89 4.44 13.56 4.52 

D 2.22 1.78 2.00 6.00 2.00 

E 1.33 0.89 1.56 3.78 1.26 

Total perlakuan Rataan Umum 48.89 3.26 
 

FK  = 
(∑𝑋)²

𝑝.𝑟
 = 

(48,89)²

5.3
=  159,34 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (1,56+ … +1,56) –159,34 

 = 72,16 

JKP = 
∑(∑𝑋𝑖)²

𝑟
- FK= 

(4,67)2+ … +(3,78)²

3
−159,34 

 = 16,30 

JKG = JKT – JKP 

 =72,16– 71,37 

 = 0,79 

 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat 

F-Hit 

F- tabel 

Keragama

n 

Bebas 

(Db) 

Kuadrat 

(KT) 

Tengah 

(KT) 
5% 1% 

Perlakuan 4 71.37 17.84 
225.83*

* 

3.4

8 

5.9

9 

Galat 10 0.79 0.08    

Total 14 72.16 17.92    

Keterangan: **= Berbeda sangat nyata 

Jika F hitung lebih besar dari F tabel 1%, maka berbeda sangat nyata (**) 

Jika F hitung lebih besar dari F tabel 5%, maka berbeda nyata (*)  

Jika F hitung lebih kecil dari F tabel 1% dan 5%, maka tidak berbeda nyata (tn) 
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Lampiran 12. Analisis Koefisien Keragaman laju pertumbuhan panjang benih 

ikan jelawat 

 

KT Galat = 0,08 

Y  =3,26 

KK  = √
𝐾𝑡 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑌
 𝑥 100 % 

KK  = √
0,08

3,26
x 100 % 

KK  = 8,62 

Kesimpulan:  KK 5-10 %, Maka Uji lanjut yang digunakan uji BNT 

Lampiran 13. Uji BNT laju pertumbuhan panjang benih ikan jelawat 

Sd = √
2. KTG

r
 = √

2. (0,08)
3

          = 0,23 

Tabel 5% = (0,05;10) = 0,228 

BNT α = 0,23 x 0,228 = 0,05 

BNT (5%) = 2,228 x  0,05 = 0,12 

 (1%) = 3,169 x  0,05 = 0,17 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Beda 
Notasi 

A B C D 

A 1.56     a 

B 6.96 5.41**    b 

C 4.52 2.96** 2.44**   c 

D 2.00 0.44** 2.52** 2.52**  d 

E 1.26 0.30** 0.74** 3.26** 0.74** e 

 

Keterangan : tn tidak berbeda nyata  

  * berbeda nyata pada taraf > 5% 

  ** berbeda sangat nyata pada taraf >1% 
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Lampiran 14. Data efisiensi pakan benih ikan jelawat 

Perlakuan Ulangan Bobot total   
 

EP 

RATA 

-

RATA 

SD 
  Wo Wt D F 

A 

1 11.00 15.05 4.37 28.80 29.24 

20.40 7.66 2 12.00 15.23 1.45 29.85 15.68 

3 13.00 16.48 1.75 32.10 16.29 

rata-rata  12.00 15.59 2.52 30.25 20.20   

B 

1 14.00 30.19 0.00 34.40 47.06 

50.59 5.66 2 14.00 30.29 0.00 33.70 48.34 

3 14.00 30.38 3.38 34.40 57.44 

rata-rata  14.00 30.29 1.13 34.17 50.97   

C 

1 12.00 21.99 2.95 35.30 36.66 

34.26 2.20 2 13.00 22.50 2.45 35.40 33.76 

3 14.00 23.25 2.17 35.30 32.35 

rata-rata  13.00 22.58 2.52 35.33 34.25   

D 

1 12.00 17.56 0.00 35.10 15.84 

23.34 8.89 2 10.00 16.57 4.97 34.80 33.16 

3 12.00 16.93 1.82 32.10 21.03 

rata-rata  11.33 17.02 2.26 34.00 23.38   

E 

1 12.00 17.86 1.86 30.45 25.35 

20.46 5.52 2 15.00 20.19 0.00 35.85 14.48 

3 13.00 17.65 2.20 31.80 21.54 

rata-rata  13.33 18.57 1.35 32.70 20.14   
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Lampiran 15. Analisis Liliefors (Uji normalitas) efisiensi pakan benih ikan 

jelawat 

No Yi Z F(Zi) S(Zi) 
Mutlak(FZi-

Szi) 
Lo 

1 14.48 -1.16 0.1230 0.066667 0.056333333 

0.1357 

2 15.68 -1.07 0.1423 0.133333 0.008966667 

3 15.84 -1.06 0.1446 0.2 0.0554 

4 16.29 -1.02 0.1539 0.266667 0.112766667 

5 21.03 -0.67 0.2514 0.333333 0.081933333 

6 21.54 -0.63 0.2643 0.4 0.1357 

7 25.35 -0.34 0.3669 0.466667 0.099766667 

8 29.24 -0.05 0.4801 0.533333 0.053233333 

9 32.35 0.19 0.5753 0.6 0.0247 

10 33.16 0.25 0.5987 0.666667 0.067966667 

11 33.76 0.29 0.6141 0.733333 0.119233333 

12 36.66 0.51 0.6950 0.8 0.105 

13 47.06 1.30 0.9032 0.866667 0.036533333 

14 48.34 1.39 0.9177 0.933333 0.015633333 

15 57.44 2.08 0.9812 1 0.0188 

  

Total 448.22 

Rata – rata 29.88 

Varian 175.93 

Simpangan Baku 13.26 

L Hit Maks 0.136 

L Tabel 5% 0.220 

L Tabel 1% 0.257 

Data Normal ( L Hit < L Tab) 
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Lampiran 16. Analisis Uji Homogen efisiensi pakan benih ikan jelawat 

Perlakua

n db(n-1) S2 db.S2 LogS2 db.Log(S2) Ln.10 

A 2 58.61961 

117.239

2 

1.76804

3 

3.53608591

9 2.30 

B 2 32.03334 

64.0666

9 

1.50560

2 

3.01120451

6  

C 2 4.821395 

9.64279

1 

0.68317

3 

1.36634550

3  

D 2 79.01938 

158.038

8 

1.89773

4 

3.79546726

2  

E 2 30.45327 

60.9065

3 

1.48363

4 

2.96726776

4  

Total 10 204.947 409.894 

7.33818

5 

14.6763709

6  

 

S  = 
∑(𝑑𝑏.𝑆2)

∑𝑑𝑏
 

= 
40,9894

10
 

 = 4,09894 

B = (∑db) log S2 

 = 10 x log – 1.612672 

 = 16,12672 

X2 Hit = Ln10 x ( B - ∑db.log S2) 

 = 2,30 x (16,12672) – (4,09894) 

 = 3,339542 

S2 40.9894 

LogS2 1.612672 

B 16.12672 

X2Hit 3.339542 

X2Tab (5%) 9.488 

X2Tab (1%) 13.277 

Data Homogen (X2 Hit < X2 Tab) 
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Lampiran 17. Uji ANOVA efisiensi pakan benih ikan jelawat 

Perlakuan 
               Ulangan  

1 2 3 Jumlah Rata-Rata 

A 29.24 15.68 16.29 61.21 20.40 

B 47.06 48.34 57.44 152.84 50.95 

C 36.66 33.76 32.35 102.77 34.26 

D 15.84 33.16 21.03 70.03 23.34 

E 25.35 14.48 21.54 61.37 20.46 

Total perlakuan Rataan Umum 448.22 149.41 

 
 

FK  = (∑𝑋)²

𝑝.𝑟
 = 

(488,22)²

5.3
=  13393,25 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (29,24+ … +21,54) –15926,35 

 = 2462,95 

JKP = 
∑(∑𝑋𝑖)²

𝑟
- FK= 

(20,40)2+ … +(20,46)²

3
−13393,25 

 = 2053,06 

JKG = JKT – JKP 

 = 2462,95 – 2053,06 

 = 409,89 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat 

F-Hit 

F- tabel 

Keragaman 

Bebas 

(Db) 

Kuadrat 

(KT) 

Tengah 

(KT) 5% 1% 

Perlakuan 4 2053.06 513.26 12.52** 3.48 5.99 

Galat 10 409.89 40.99       

Total 14 2462.95 554.25       

Keterangan: **= Berbeda sangat nyata 

Jika F hitung lebih besar dari F tabel 1%, maka berbeda sangat nyata (**) 

Jika F hitung lebih besar dari F tabel 5%, maka berbeda nyata (*)  

Jika F hitung lebih kecil dari F tabel 1% dan 5%, maka tidak berbeda nyata (tn) 
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Lampiran 18. Analisis Koefisien Keragaman efisiensi pakan benih ikan 

jelawat 

 

KT Galat = 40,99 

Y  =29,88 

KK  = √
𝐾𝑡 𝐺𝑎𝑙𝑎𝑡

𝑌
 𝑥 100 % 

KK  = √
40,99

29,88
x 100 % 

KK  = 21,42 

Nilai KK 21,42% Maka Uji lanjut yang digunakan uji BNT 

Lampiran 19. Uji BNT efisiensi pakan benih ikan jelawat 

Sd = √
2. KTG

r
 = √

2. (40,99)
3

          = 5,23 

Tabel 5% = (0,05;10) = 0,228 

BNT α = 5,23 x 0,228 = 1,19 

BNT (5%) = 2,228 x  1,19 = 2,66 

 (1%) = 3,169 x  1,19 = 3,78 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

Notasi 
A B C D 

A 20.40     a 

B 50.95 30.55**    b 

C 34.26 13.85** 16.69**   c 

D 23.34 2.94* 27.60** 10.91**  d 

E 20.46 0.05tn 30.49** 13.80** 2.89* a 

 

Keterangan : tn tidak berbeda nyata  

  * berbeda nyata pada taraf > 5% 

  ** berbeda sangat nyata pada taraf >1% 
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Lampiran 20. Data kelangsungan hidup benih ikan jelawat 

Perlakuan Ulangan Jumlah Ikan 
SR 

RATA –

RATA 
SD 

  Awal Akhir 

A 

1 10.00 8.00 80.00 

86.67 5.77 2 10.00 9.00 90.00 

3 10.00 9.00 90.00 

rata-rata  10.00 8.67 86.67   

B 

1 10.00 10.00 100.00 

96.67 5.77 2 10.00 10.00 100.00 

3 10.00 9.00 90.00 

rata-rata  10.00 9.67 96.67   

C 

1 10.00 9.00 90.00 

90.00 0.00 2 10.00 9.00 90.00 

3 10.00 9.00 90.00 

rata-rata  10.00 9.00 90.00   

D 

1 10.00 10.00 100.00 

90.00 10.00 2 10.00 8.00 80.00 

3 10.00 9.00 90.00 

rata-rata  10.00 9.00 90.00   

E 

1 10.00 9.00 90.00 

90.00 10.00 2 10.00 10.00 100.00 

3 10.00 8.00 80.00 

rata-rata  10.00 9.00 90.00   
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Lampiran 21. Analisis Liliefors (Uji normalitas) kelangsungan hidup benih 

ikan jelawat 

No Yi Z F(Zi) S(Zi) Mutlak(FZi-Szi) Lo 

1 4.382027 -1.56 0.119 0.066667 0.052333 

0.173733 

2 4.382027 -1.56 0.1379 0.133333 0.004567 

3 4.382027 -1.56 0.1562 0.2 0.0438 

4 4.49981 -0.06 0.1762 0.266667 0.090467 

5 4.49981 -0.06 0.3156 0.333333 0.017733 

6 4.49981 -0.06 0.33 0.4 0.07 

7 4.49981 -0.06 0.3859 0.466667 0.080767 

8 4.49981 -0.06 0.4286 0.533333 0.104733 

9 4.49981 -0.06 0.4286 0.6 0.1714 

10 4.49981 -0.06 0.5517 0.666667 0.114967 

11 4.49981 -0.06 0.5596 0.733333 0.173733 

12 4.60517 1.29 0.6554 0.8 0.1446 

13 4.60517 1.29 0.9418 0.866667 0.075133 

14 4.60517 1.29 0.9573 0.933333 0.023967 

15 4.60517 1.29 0.9656 1 0.0344 

 

Total 67.57 

Rata – rata 4.504 

Varian 0.006 

Simpangan Baku 0.078 

L Hit Maks 0.174 

L Tabel 5% 0.220 

L Tabel 1% 0.257 

Data Normal (L Hit < L Tab) 
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Lampiran 22. Analisis Uji Homogen kelangsungan hidup benih ikan jelawat 

Perlakuan db(n-1) S2 db.S2 LogS2 db.Log(S2) Ln.10 

A 2 33.3333 66.6667 1.522879 3.045757 2.30 

B 2 33.3333 66.6667 1.522879 3.045757  

C 2 0.0000 0.0000 0 0  

D 2 100.0000 200.0000 2 4  

E 2 100.0000 200.0000 2 4  

Total 10 266.6667 533.3333 7.045757 14.09151  

 

S  = 
∑(𝑑𝑏.𝑆2)

∑𝑑𝑏
 

= 
53,33333

10
 

 = 5,3333333 

B = (∑db) log S2 

 = 10 x log – 1,726999 

 = - 17,26999 

X2 Hit = Ln10 x ( B - ∑db.log S2) 

 = 2,30 x (17,26999) – (14,09151) 

 = 7,318703 

S2 53.33333 

LogS2 1.726999 

B 17.26999 

X2Hit 7.318703 

X2Tab (5%) 9.488 

X2Tab (1%) 13.277 

Data Homogen (L Hit < L Tab) 
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Lampiran 23. Uji ANOVA kelangsungan hidup benih ikan jelawat 

Perlakuan 
                     Ulangan 

1 2 3 Jumlah Rata-Rata 

A 80.00 90.00 90.00 260.00 86.67 

B 100.00 100.00 90.00 290.00 96.67 

C 90.00 90.00 90.00 270.00 90.00 

D 100.00 80.00 90.00 270.00 90.00 

E 90.00 100.00 80.00 270.00 90.00 

Total perlakuan Rataan Umum 1360.00 453.33 
 

FK  = (∑𝑋)²

𝑝.𝑟
 = 

(1360,00)²

5.3
=  123306,67 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (80,00+ … +80,00) –123306,67 

 = 693,33 

JKP = 
∑(∑𝑋𝑖)²

𝑟
- FK= 

(51,44)2+ … +(26,79)²

3
−123306,67 

 = 160,00 

JKG = JKT – JKP 

 =693,33– 160,00 

 = 533,33 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat 
F-Hit 

F- tabel 

Keragaman Bebas (Db) Kuadrat (KT) Tengah (KT) 5% 1% 

Perlakuan 4 160.00 40.00 0.75tn 3.48 5.99 

Galat 10 533.33 53.33       

Total 14 693.33 93.33       

Keterangan: tn= tidak berbeda nyata 

Jika F hitung lebih besar dari F tabel 1%, maka berbeda sangat nyata (**) 

Jika F hitung lebih besar dari F tabel 5%, maka berbeda nyata (*)  

Jika F hitung lebih kecil dari F tabel 1% dan 5%, maka tidak berbeda nyata (tn) 

 




